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Komposisi darah

• Darah merupakan jaringan ikat
terspesialisasi

• Komposisi:
• Sel
• Matrix extracellularis = plasma

• Hematocrit: persentase sel dalam darah
(persentase erythrocytus dari volume total
darah)



Komponen plasma darah

• Kecuali γ-globulin,
protein plasma
diproduksi di hepar



Serum = plasma – faktor koagulasi



Erythrocytus:
mentranspor O2

• Bikonkaf: memperluas area permukaan;
mempercepat difusi O2 dari erythrocytus ke
plasma dan sebaliknya

• Fleksibel
• Hemoglobin: globin & heme (mengandung

Fe2+, yang mengikat O2)
• Tidak memiliki nucleus & organella sel lainnya

hemoglobin



Erythropoiesis berlangsung di sumsum tulang

• Sintesis Hb mulai terjadi di
proerythroblastus

• Normoblastus: nucleus diejeksi
• Maturasi erythrocytus perlu vitamin B12

& asam folat
• Erythropoiesis distimulasi oleh

erythropoietin (EPO)



Erythropoietin menstimulasi
erythropoiesis

• Distimulasi oleh hipoksia yang dapat
disebabkan:

• Anemia
• Penurunan aliran darah ke ginjal
• Penurunan konsentrasi O2 di udara pada

alveolus
• Kelainan/penyakit paru

• Fungsi: menstimulasi erythropoiesis &
mempercepat maturasi erythrocytus
(mempercepat sintesis Hb)



Hormon-hormon yang
meregulasi erythropoiesis

Testosterone meningkatkan
konsentrasi EPO

17β - Estradiol mensupresi produksi
EPO pada saat terjadi hipoksia

• Hormon pertumbuhan (growth hormone) &
thyroxine menstimulasi erythropoiesis
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Anemia: penurunan jumlah
erythrocytus atau defisiensi Hb
• Defisiensi vit. B12 & asam folat: anemia

megaloblastik
• Penyebab defisiensi vit . B12:

• Kegagalan absorpsi karena defisiensi
faktor instrinsik

• Anemia aplastik
• Anemia hemorrhagik
• Anemia hemolitik

• Malaria
• Sickle cell disease
• Erythroblastosis fetalis



Polycythemia: peningkatan jumlah erythrocytus

• Polycythemia fisiologis
• Polycythemia sekunder
• Polycythemia vera



Leukocytus: berperan dalam inflamasi & pertahanan
tubuh terhadap pathogen

granulocytus agranulocytus

Leukocytus diproduksi di sumsum tulang (lymphocytus T diproduksi di sumsum tulang kemudian
mengalami maturasi di thymus), kemudian menuju sirkulasi dan jaringan untuk melakukan aksinya



Leukopoiesis



Leukocytus keluar dari vasa darah menuju jaringan
dengan diapedesis



Leukocytus melakukan chemotaxis
dengan gerakan ameboid



Neutrophilus: sel yang pertama kali tiba di jaringan pada
saat ada invasi pathogen
• Memproduksi enzim antimikroba

(lysozyme, defensin,
myeloperoksidase), collagenase,
sitokin Neutrophilus mem-phagocytosis

pathogen & menghancurkannya



Neutrophil extracellular traps (NET)

• Struktur ekstraseluler
seperti jala yang tersusun
atas chromatin & granula
protein (myeloperoxidase,
elastase)

• Berfungsi untuk
memerangkap,
menetralkan, &
membunuh pathogen
(mencegah penyebaran
pathogen)



Infeksi SARS-CoV-2 menginduksi produksi NET. Kadar NET pada
pasien COVID-19 lebih tinggi dibandingkan orang sehat



Eosinophilus memiliki reseptor IgE
Eosinophilia:
• Infeksi parasit
• Reaksi alergi



Basophilus berperan dalam reaksi alergi
• Memiliki reseptor IgE
• Mensintesis histamin & heparin



Monocytus merupakan precursor macrophagocytus
• Macrophagocytus: mem-phagocytosis dan mendestruksi pathogen, sel

yang apoptosis
• Memproduksi sitokin & faktor pertumbuhan



Lymphocytus B berdiferensiasi menjadi sel plasma
(plasmocytus) & menghasilkan antibodi

antibodi menetralisasi virus/ toksin

pathogen/ toksin yang diopsonisasi Ab-spesifik dapat diphagocytosis
macrophagocytus untuk dihancurkan



Lymphocytus T berdiferensiasi menjadi berbagai sel T efektor
dengan fungsi yang bervariasi



Leukopenia

Leukocytosis

• radiasi
• kemoterapi
• konsumsi obat
• HIV/AIDS

• infeksi bakteri
• inflamasi
• alergi
• kanker



Thrombocytus berperan
dalam koagulasi darah
• Merupakan fragmen megakaryocytus
• Thrombopoietin, IL-6, CSF:

menstimulasi produksi thrombocytus
• Mengandung actin & myosin sehingga

dapat berkontraksi
• Fungsi thrombocytus

• Membentuk sumbat thrombocytus
(platelet plug)

• Memproduksi molekul yang berperan dalam
koagulasi darah




